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Abstrak : Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar. Jenis penelitian adalah deskriptive. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah sebanyak 220 orang. Sampel diambil dengan teknik populasi, dengan demikian jumlah sampel adalah sebanyak 43 orang. Jenis data dalam penelitian yaitu data primer, data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan mengajukan angket kepada siswa. Sedangkan data skunder, teknik analisis data yang di gunakan adalah teknik persentase. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa veriabel motivasi intrinsik Motivasi intrinsik  siswa di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar diperoleh tingkat capaian sebesar 78,93%, berada klasifikasi “Cukup”. sedangan motivasi ekstrinsik  siswa di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar diperoleh tingkat capaian sebesar capaian 77,30%, berada klasifikasi “Cukup”.
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A. PENDAHULUAN
Menurut Gagne sebagaimana dikutip Gledler dalam Umar (2004: 10) memberikan defenisi tentang istilah pembelajaran tersebut yaitu, “pembelajaran sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses belajar yang sifatnya internal”. Selanjutnya dalam hal merancang atau mendasain pembelajaran tersebut ada lima asumsi yang dikemukakan oleh Gagne sebagai berikut: (1) Pembelajaran mesti direncanakan agar memperlancar belajar siswa perorangan 2) Baik fase pendek maupun fase jangka panjang dimasukan dalam rancangan pembelajaran 3) Perencanaan pembelajaran hendaknya tidak ada asalan saja juga tidak semata-mata menyediakan lingkungan asuh saja 4) Bahwa usaha pembelajaran mesti dirancang dengan mengunakan rancangan sistem, 5) Pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan pengetahuan tentang bagaimana orang itu belajar. (Umar, 2004: 11).
Dengan memperhatikan beberapa pendapat yang berkenaan dengan dorongan dan rangsangan yang terjadi didalam diri individu yang diwujudkan kepada tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Dengan terwujudnya motivasi kedalam bentuk tingkah laku, maka dapat diketahui dan diramalkan apa yang menjadi tujuan individu.
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rambatan, adalah salah satu jenjang pendidikan menengah formal yang punya kurikulum pendidikan jasmani seperti pada sekolah lainnya yang sederajat. Pada sekolah ini telah diterapkan berbagai kebijakan-kebijakan untuk dapat terlaksananya program-program pendidikan jasmani sebagai mana yang tercantum dalam garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) penjas. Upaya-upaya yang telah dilakukan tersebut antara lain, seperti dalam perbaikan dan melengkapi sarana prasarana penunjang pembelajaran, melengkapi buku-buku bahan ajar, melaksanakan pembinaan prestasi melalui ekstrakurikuler, dan melaksanakan kompetisi-kompetisi antar sekolah dan antar daerah. Seiring dengan itu juga telah dilakukan perbaikan pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan guru (KKG). Kesemua hal tersebut idealnya akan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pelaksanaan pembelajaran penjas, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Setelah dilakukan pengamatan secara langsung dilapangan, terkesan pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 2 belum terlaksana secara efektif. Begitu juga para siswa dalam mengikuti pembelajaran terlihat kurang serius untuk mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Seolah-olah pembelajaran pendidikan jasmani tersebut hanya sekedar pengisi waktu luang dan pelengkap saja. Disaat pembelajaran berlangsung para siswa juga terlihat sering membolos tanpa alasan yang tidak jelas.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif maksudnya adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu objek dengan menggambarkan apa adanya, sesuai dengan pendapat Arikunto (1990:351) bahwa penelitian dekskriptif merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai status atau suatu gejala yang dilakukan
Penelitian tentang Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Jamani Olahraga dan kesehatan dilaksanakan pada bulan Desember 2018, bertempat di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar.  SEBAGAI populasi terjangkaunya adalah seluruh siswa yang terdaftar pada SMA Negeri 2 Rambatan pada tahun akademik 2018-2019, yaitu berjumlah sebanyak 220 siswa, sedangkan sebagai populasi target adalah jumlah siswa yang selalu terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani sebanyak  43 siswa putera dan puteri yang tersebar di kelas 2  pada masing-masing jurusan. sampel disini adalah siswi kelas XI. Alasan peneliti mengambil kelas XI, karena kelas XI sudah terlebih dahulu melaksanakan proses pembelajaran penjaskes di SMA 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar di bandingkan kelas X.  instrument dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner/ angket penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif persentase. 
C. HASIL PENELITIAN 

1. Variabel Motivasi Intrinsik 
Untuk variabel motivasi intrinsik siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar ini terdiri dari 20 item pernyataan yang disebarkan kepada 43 orang siswa yang dijadikan sebagai responden, ditemukan jawaban yakni sebagai berikut: jumlah total jawaban “Selalu” dari 43 orang responden adalah 1430 (33,33%), jumlah total jawaban “Sering” adalah 1508 (43,94%), jumlah total jawaban “ragu-ragu” adalah 246 ( 9,56 % ) dan jumlah total jawaban “kadang-kadang” adalah 194 (11,31%). Selanjutnya jumlah total jawaban “Tidak Pernah” adalah 16 (1,86%). 
Dengan demikian diperoleh tingkat capaian variabel motivasi intrinsik siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar  adalah sebesar 78,93%. 
Variabel motivasi intrinsik siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar diperoleh tingkat capaian sebesar 78,93%.   Menurut Sudjana (1996:355) klasifikasi antara 65% - 79 % berada pada klasifikasi “cukup”. Untuk lebih jelasnya variabel motivasi intrinsik siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar dapat dilihat pada gambar 1 histogram di halaman berikutnya.
Selanjutnya hasil jawaban dari 43 orang siswa untuk skor tertinggi yang menjawab “Selalu” adalah item soal no 8 yaitu “Saya senang jika diadakan lomba olahraga antar kelas atau sekolah, soal no 1 yaitu “Pada waktu guru penjasorkes menerangkan, saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh, dan soal no 13 yaitu “Saya senang dipuji oleh teman-teman apabila saya mendapatkan nilai yang tinggi dalam pelajaran penjas orkes” masing-masing soal dengan jumlah menjawab “Selalu” adalah sebanyak 27 orang (71.1%) dengan tingkat capaian 92,55%.
Sedangkan skor terendah yang menjawab “Selalu” adalah item soal no  9 yaitu “Saya senang di  tunjuk sebagai ketua kelompok dalam mata pelajaran penjas orkes”  dan soal no 18 yaitu “bila saya mendapatkan tugas pelajaran penjas orkessaya akan mengerjakan tugas itu dengan sebaik-baiknya”  dengan jumlah yang menjawab “Selalu” adalah 3 orang (6,9%) dengan tingkat capaian sebesar 57,20%. 
Sedangkan skor tertinggi yang menjawab “Sering” adalah item soal no 12 yaitu “Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru penjas orkes, dan soal no 19 yaitu “Saya senang mengikuti olahraga waaupun hari hujan “Sering” adalah sebanyak 29 orang (76,31%) dengan tingkat capaian 80,46% dan untuk skor terendah yang menjawab “Sering” adalah item soal no 4 yaitu “Saya tidak suka bila guru penjas orkes sedang menerangkan pelajaran ada teman yang mengganggu, dengan jumlah yang menjawab “Sering” adalah 7 orang (18,42%) dengan tingkat capaian sebesar 54,88%. 
2. Variabel Motivasi Ekstrinsik 

Variabel motivasi ekstrinsik siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar, angket yang diberikan kepada 43 orang responden terdiri dari 10 item pernyataan ditemukan jawaban yakni sebagai berikut: jumlah total jawaban “Selalu” dari 43 orang responden adalah 530 (24,65%), jumlah total jawaban “Sering” adalah sebesar 884 (51,40%), jumlah total jawaban “Ragu-ragu” adalah sebesar 162 (12,56%) dan jumlah total jawaban “kadang-kadang” adalah sebesar 74 (8,60%). Selanjutnya jumlah total jawaban “Tidak Pernah” adalah sebesar 12 (2,79%). 
Dengan demikian diperoleh tingkat capaian variabel motivasi ekstrinsik siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar yaitu sebesar 77,30%. Menurut Sudjana (1996:355) klasifikasi antara 65% - 79% berada pada klasifikasi “cukup”. Distribusi Hasil Data variabel motivasi ekstrinsik siswa di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Variabel motivasi ekstrinsik terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar diperoleh sebesar 77,30%. Untuk lebih jelasnya variabel motivasi ekstrinsik siswa di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tersebut dapat dilihat pada gambar 3  histogram di halaman berikutnya.
Selanjutnya hasil jawaban dari 43 orang responden untuk skor tertinggi yang menjawab “Selalu” adalah item soal no 10 yaitu “Apakah siswa ikut dalam diskusi kelompok dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran penjas, dengan jumlah menjawab “Selalu” adalah sebanyak 16 orang (37,2%) dengan tingkat capaian 84,65% dan untuk skor terendah yang menjawab “Selalu” adalah item soal no 2, yaitu Apakah siswa mengikuti proses pembelajaran penjas karena ingin banyak teman dengan jumlah menjawab “Selalu” adalah 3 orang (6,9%) dengan tingkat capaian 52,55%.
Sedangkan skor tertinggi yang menjawab “Sering” adalah item soal no 1 yaitu “Apakah siswa ikut dalam diskusi kelompok dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran penjas, dengan jumlah menjawab “Sering” adalah sebanyak 36 orang (83,7%) dengan tingkat capaian 80,93% dan untuk skor terendah yang menjawab “Sering” adalah item soal no  6 yaitu Apakah siswa mengulang pelajaran penjas dirumah dengan jumlah menjawab “sering” adalah 5 orang (11,6%) dengan tingkat capaian sebesar 60,00 . 

D. Pembahasan
Berdasarkan pertanyaan penelitian pertama yang diajukan yaitu “Bagaimana motivasi intrinsik siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar. Ternyata hasil analisis data dalam penelitian ini dari jawaban 43 orang siswa yang dijadikan sampel dengan 20 item pernyataan tentang variabel motivasi intrinsik, diperoleh tingkat capaian 78,93%. Menurut Sudjana (1996:355) klasifikasi antara 65% - 79% berada pada klasifikasi “cukup”. Dengan demikian dapat diartikan bahwa siswa di kesehatan SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar memiliki motivasi intrinsik yang  cukup di dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Pertanyaan penelitian yang ke dua diajukan yaitu “Bagaimana motivasi ekstrinsik siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di kesehatan SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar.Ternyata hasil analisis data dalam penelitian ini dari jawaban 43 orang siswa yang dijadikan sampel dengan 10 item pernyataan tentang variabel motivasi ekstrinsik, diperoleh tingkat capaian 77,30%. Menurut Sudjana (1996:355) klasifikasi antara 65% - 79% berada pada klasifikasi “cukup”. Dengan demikian dapat diartikan bahwa siswa di kesehatan SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar memiliki motivasi ekstrinsik yang  cukup di dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Meskipun dalam penelitian ini ditemukan bahwa motivasi siswa, cukup motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik dikatakan cukup terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, namun perlu guru penjasorkes sebagai seorang pendidik , perlu ada upaya dan usaha yang harus dilakukan untuk lebih  meningkatkan motivasi siswa. Misanya saja guru penjasorkes dalam usaha membangunkan tingkat motivasi peserta didiknya secara efektif, yang dilakukan adalah dengan mempelajari kebutuhannya yang sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. 
Selanjutnya ada beberapa usaha dan upaya yang dapat dilakukan dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam diri siswa yaitu antara lain adalah guru penjasorkes dalam  memberikan materi pembelajaran penjasorkes tersebut dalam bentuk modifikasi dalam bentuk-bentuk permainan, sarana dan prasarana yang dibutuhkan perlu ditingkatkan, memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang memiliki ketekunan dan rajin serta menyukai pembelajaran penjasorkes, memberikan perhatian khusus bagi  siswa yang mempunyai kesulitan dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tersebut dan lain-lain sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakan modifikasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajarandengan baik.
Kemudian meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, khususnya dalam pembelajaran penjasorkes juga dipengaruhi oleh dorongan dan perhatian dari pihak keluarga, apakah dari saudaranya atau dari orang tua. Perhatian dan pengawasan orang tua terhadap kegiatan belajar anaknya merupakan salah satu upaya yang dapat memberikan rangsangan positif bagi anak atau membuat anak akan menghargai orang tuanya, sehingga dia lebih giat lagi belajar, menginginkan yang terbaik di mata orang tuanya. Namun akan terjadi sebaliknya apa bila seorang anak tidak pernah diperhatikan dan  pengawasan terhadap kegiatan belajarnya, maka anak tersebut akan malas belajar dan bertindak seenaknya. Hal ini lama kelamaan menjadikan belajar itu tidak penting dan bukan suatu keharusan atau menjadi pemalas untuk belajar.

E. KESIMPULAN 
1. Motivasi intrinsik  siswa di  SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar diperoleh tingkat capaian sebesar 78,93%, berada klasifikasi “cukup”.

2. Motivasi ekstrinsik  siswa di SMA Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar diperoleh tingkat capaian sebesar capaian 77,30%., berada klasifikasi “cukup”.
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